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ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out the effect of composition of the board  independent 

commissioners, institutional ownership and the size of company toward corporate social 

responsibity disclosure on BEI. The data used are secondary data from published financial 

statements and annual report, in addition, the observed report are financial statements and 

annual report in period 2011-2012. The sample numbers of the firm in this study are 20 

companies of convensional banking. This study used multiple regression data analysis 

techniques. The test result reveal that from the observed variables do not give effect on the 

Corporate Social Responsibility Disclosure, these variables among others composition of the 

board independent commissioners, institutional ownership and the size of company toward 

corporate social responsibity disclosure. 

 

Keyword: Composition of the Board Independent Commissioners, Institutional Ownership, The 

Size Of Company and Corporate Social Responsibity Disclosure. 

 

PENDAHULUAN 

Isu lingkungan di Indonesia saat ini 

sedang hangat dibicarakan masyarakat, 

khususnya pada dampak yang disebabkan 

oleh kegiatan dari perusahaan. Dalam 

menjalankan usahanya perusahaan tidak 

terlepas dari masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya, sehingga akan menimbulkan 

hubungan timbal balik antara masyarakat 

dan perusahaan. Oleh karena itu setiap 

tindakan yang diambil perusahaan 

berdampak nyata terhadap kualitas 

kehidupan manusia, baik individu, 

masyarakat, dan seluruh kehidupan di bumi. 

Seperti yang kita ketahui bahwa perusahaan  

dianggap  sebagai  lembaga yang  dapat  

memberikan  banyak keuntungan  bagi  

masyarakat, karena telah menyediakan 

lapangan pekerjaan, terutama perusahaan 

dengan ukuran perusahaan yang besar atau 

dalam hal ini menggunakan jasa masyarakat 
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dengan jumlah yang banyak, menurut  

pendekatan teori  akuntansi tradisional, 

perusahaan harus memaksimalkan labanya 

agar  dapat  memberikan  sumbangan  yang 

maksimum kepada masyarakat. 

 Tujuan utama yang ingin dicapai 

oleh semua perusahaan adalah bagaimana 

perusahaan dapat memperoleh keuntungan 

yang sebesar-besarnya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, perusahaan seringkali tidak 

memperhatikan dampak sosial dan 

lingkungan yang timbul akibat dari aktivitas 

atau tindakan ekonomi perusahaan padahal 

kegiatan konsumsi yang dilakukan 

perusahaan berpotensi menimbulkan 

kerusakan terhadap lingkungan, terutama hal 

tersebut sangat dirasakan oleh masyarakat 

yang tinggal di sekitar perusahaan. Pada 

dasarnya apabila praktik dan pengungkapan 

CSR jika dilakukan secara 

berkesinambungan oleh perusahaan akan 

memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan itu sendiri. Keterlibatan 

perusahaan atas tanggung jawab sosialnya 

dapat meningkatkan akses modal, 

memperbaiki kinerja keuangan, mengurangi 

biaya operasi, meningkatkan citra dan 

reputasi, meningkatkan penjualan dan 

loyalitas pelanggan, serta meningkatkan 

produktivitas dan kualitas.   

Saat ini penerapan CSR tidak hanya 

merupakan tanggung jawab perusahaan 

yang bersentuhan langsung dengan sumber 

daya alam (SDA), perusahaan perbankan 

pun merupakan salah satu entitas yang 

mempunyai tanggung jawab tersebut. 

Perbankan perlu melakukan program 

pengungkapan CSR, akan tetapi pada 

kenyataannya masih banyak bank yang 

belum bisa melaksanakan praktik CSR 

dengan benar. Pengungkapan CSR biasanya 

di laporkan dengan singkat, tidak 

berimbang dan tidak melaporkan isu yang 

material.  

Pada penelitian ini standart pedoman 

yang di pakai adalah Global Report 

Initiative Index. GRI mengatur masalah 

standarisasi pelaporan dan pengungkapan 

secara internasional yang lebih di kenal 

dengan Sustainability Report, sehingga 

dengan menggunakan Indeks GRI lebih 

sesuai dengan penelitian ini. Corporate 

Governance merupakan salah satu 

pengungkapan yang sangat tepat kaitannya 

dengan  Corporate Social Responsibility. 

Terdapat hubungan antara Corporate 

Governance dengan pengungkapan CSR. 

Pada penelitian ini Corporate Governance 

di proksikan dari komposisi dewan 

komisaris,  kepemilikan institusional dan 

ukuran perusahaan.  Dewan komisaris 

merupakan suatu mekanisme yang 

mengawasi dan mekanisme untuk 

memberikan petunjuk dan arahan pada 

pengelola perusahaan. Mengingat bahwa 

manajemen yang bertanggung jawab untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing 

perusahaan sedangkan dewan komisaris 

bertanggung jawab untuk mengawasi 

manajemen, maka dewan komisaris 

merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 

perusahaan. Sedangkan Ukuran perusahaan 

merupakan skala yang menentukan besar 

atau kecilnya perusahaan. Tolok ukur yang 

menunjukan besar kecilnya perusahaan 

antara lain total penjualan, rata-rata tingkat 

penjualan, dan total aset. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga 

kategori yaitu perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium firm) dan 

perusahaan kecil (small firm). Pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

CSR tercemin dalam teori agensi yang 

menjelaskan bahwa perusahaan besar 

mempunyai biaya agensi yang besar, oleh 

karena itu perusahaan besar akan cenderung 

memiliki sumber daya untuk menghasilkan 

lebih banyak informasi dan biaya untuk 

menghasilkan informasi tersebut lebih 

rendah dan perusahaan besar memiliki 

insentif untuk menyajikan pengungkapan 

sukarela, karena perusahaan besar 
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dihadapkan pada biaya dan tekanan politik 

yang lebih tinggi (Luciana, 2008).   

LANDASAN TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency theory) 

 Teori keagenan memandang 

perusahaan sebagai nexus of contract yaitu 

organisasi yang terikat kontrak dengan 

beberapa pihak seperti pemegang saham, 

supplier, karyawan (termasuk manajer) dan 

pihak-pihak lain yang berkepentingan 

(Scott, 2009:313), teori keagenan 

mengemukakan bahwa antara pihak 

prinsipal (pemilik/pemegang saham) dan 

agent (manajer) memiliki  potensi untuk 

timbulnya konflik kepentingan antara agent 

dan principal dapat dikurangi dengan 

mekanisme pengawasan yang dapat 

menyelaraskan berbagai kepentingan yang 

ada dalam perusahaan, dinamakan 

mekanisme Corporate Governance. Struktur 

kepemilikian diantaranya kepemilikan 

institusional dan kepemilikan manajerial 

adalah dua mekanisme corporate 

governance utama yang membantu 

mengendalikan masalah keagenan pada 

perusahaan. 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

  Teori Stakeholder adalah teori yang 

menggambarkan kepada pihak mana saja 

(stakeholder) perusahaan bertanggung 

jawab, Perusahaan harus menjaga hubungan 

dengan stakeholder-nya dengan 

mengakomodasikan keinginan dan 

kebutuhan stakeholdernya, terutama 

stakeholder yang mempunyai power 

terhadap ketersediaan sumber daya yang 

digunakan untuk aktivitas operasional 

perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas 

produk perusahaan dan lain-lain (Chariri dan 

Ghozali,2007).  

Teori Legistimasi (Legistimacy Theory) 

 Legistimasi masyarakat merupakan 

faktor strategis bagi perusahaan dalam 

rangka mengembangkan perusahaan 

kedepan. Hal itu, dapat dijadikan sebgagai 

wahana untuk mengonstruksi strategi 

perusahaan, terutama terkait dengan upaya 

memposisikan diri ditengah lingkungan 

masyarakat yang semakin maju (Nor Hadi, 

2010: 87).  

Barkemeyer (2007) mengungkapkan 

bahwa penjelasan tentang kekuatan teori 

legistimasi organisasi dalam konteks 

tanggung jawab sosial perusahaan di Negara 

berkembang terdapat dua hal;pertama, 

kapabilitas untuk menempatkan motif 

memaksimalisasi keuntungan membuat 

gambaran lebih jelas tentang motivasi 

perusahaan memperbesar tanggung jawab 

sosialnya. Kedua, legistimasi organisasi 

dapat untuk memasukkan faktor budaya 

yang membentuk tekanan instutusi yang 

berbeda dalam konteks yang berbeda. 

Uraian diatas menjelaskan bahwa 

teori legistimasi adalah merupakan salah 

satu teori yang mendasari tentang 

pengungkapan CSR, dengan adanya 

pengungkapan CSR ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan nilai positif dan 

legistimasi dari masyarakat. Adanya 

pengungkapan CSR oleh perusahaan yang 

akan berdampak langsung pada perolehan 

legistimasi oleh masyarakat dan juga akan 

dapat meningkatkan nilai perusahaan 

terutama pada aspek sosialnya. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

  Pengaruh Era globalisasi seperti 

sekarang ini kesadaran tentang penerapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

menjadi sangat penting bagi perusahaan, 

seiring dengan semakin maraknya 

kepedulian  masyarakat terhadap produk 

(barang) yang ramah lingkungan. Anggraini 

(2006) Pengertian Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan sebagai 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk 
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secara sukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasinya dan interaksinya dengan 

stakeholders, yang melebihi tanggung jawab 

organisasi di bidang hukum. Dengan 

demikian tanggung jawab sosial dapat 

dikatakan sebagai hubungan timbal balik 

antara perusahaan kepada masyarakat dan 

lingkungan sekitar karena perusahaan telah 

mengambil keuntungan atas masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Proses pengambilan 

keuntungan tersebut perusahaan seringkali 

menimbulkan kerusakan lingkungan dan 

dampak sosial. 

 Penerapan CSR dalam perusahaan-

perusahaan diharapkan selain memiliki 

komitmen finansial kepada pemilik atau 

pemegang saham (stakeholders),tapi juga 

memiliki komitmen sosial terhadap para  

pihak lain yang berkepentingan, karena CSR 

merupakan saalah satu bagian dari strategi 

bisnis perusahaan dalam jangka panjang. 

Dalam menjalankan tanggung jawab sosial 

nya, perusahaan-perusahaan dapat 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

bermanfaat contohnya penanaman seribu 

pohon, membantu korban bencana, 

melaksanakan donor darah, membantu 

pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

memberikan beasiswa dan mendirikan 

sekolah bagi anak-anak kurang 

mampu,mengadakan sunat 

massal,pengobatan gratis dan masih banyak 

kegiatan lainnya yang bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar perusahaan. Dengan 

adanya CSR yang dijalankan oleh 

perusahaan, maka citra perusahaan dapat 

meningkat, tidak hanya karena iklan atau 

pemasaran yang baik, tetapi rasa keperdulian 

perusahaan juga sangat berperan aktif 

terhadap penilain masyarakat pada suatu 

perusahaan. 

 

 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD) 

 IAMI (2012) menjelaskan bahwa 

Laporan pertanggung jawaban sosial, 

masyarakat akan mengetahui aktivitas-

aktivitas sosial yang telah dilakukan oleh 

perusahaan. Dengan Standar melakukan 

praktik dan pengungkapan CSR, perusahaan 

akan mendapatkan manfaat antara lain, 

peningkatan penjualan, memperkuat brand 

positioning , meningkatkan citra perusahaan, 

menurunkan biaya operasi, serta 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata 

investor dan analis keuangan. Pengungkapan 

CSR yang berkembang di Indonesia adalah 

merujuk standar yang dikembangkan oleh 

GRI (Global Reporting Initiatives). Ikatan 

Akuntan Indonesia, Kompartemen Akuntan 

Manajemen (IAI-KAM) atau sekarang 

dikenal sebagai Ikatan Akuntan. Manajemen 

Indonesia (IAMI) merujuk standar yang 

dikembangkan oleh GRI dalam pemberian 

penghargaan Indonesia Sustainability Report 

Award (ISRA) kepada perusahaan-

perusahaan yang ikut serta dalam membuat 

laporan berkelanjutan atau sustainability 

report. 

Komposisi Dewan Komisaris Independen 

 Dewan komisaris merupakan suatu 

mekanisme yang mengawasi dan mekanisme 

untuk memberikan petunjuk dan arahan 

pada pengelola perusahaan. Mengingat 

bahwa manajemen yang bertanggung jawab 

untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing 

perusahaan sedangkan dewan komisaris 

bertanggung jawab untuk mengawasi 

manajemen, maka dewan komisaris 

merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 

perusahaan. Rahmawati (2010) menyatakan 

bahwa implementasi dari corporate 

governance dilakukan oleh semua pihak 

dalam perusahaan, dengan faktor utamanya 

adalah manajemen puncak yang berwenang 
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untuk menetapkan kebijakan perusahaan dan 

mengimplementasikan kebijakan tersebut. 

 Dewan Komisaris dapat terdiri dari 

komisaris yang tidak berasal dari pihak 

terafiliasi dikenal sebagai komisari 

independen dan komisaris yang terafiliasi. 

Komisaris yang terafiliasi adalah pihak yang 

mempunyai hubungan bisnis dan 

kekeluargaan dengan pemegang saham 

pengendali, anggota direksi dan dewan 

komisaris lain, serta dengan perusahaan itu 

sendiri. 

 

Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan Institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lainnya. 

Pada umumnya kepemilikan institusional 

bertindak sebagai pihak yang memonitor 

suatu perusahaan. Investor institusional 

sering juga disebut dengan investor yang 

canggih (sophisticated) dengan demikian 

seharusnya dapat lebih baik dalam 

menggunakan informasi periode sekarang 

dalam memprediksi laba masa depan 

dibandingkan dengan investor non 

instusional (Siswantaya, 2007). 

 Kepemilikan institusional dalam 

suatu perusahaan mempunyai keuntungan 

bagi perusahaan tersebut (Permanasari, 

2010). Pertama, dengan adanya kepemilikan 

institusional, perusahaan tersebut memiliki 

profesionalisme dalam menganalisis 

informasi, sehingga dapat digunakan untuk 

menguji keandalan. Kedua, dengan adanya 

investor institusional, perusahaan lebih 

memiliki motivasi yang kuat dan lebih baik 

untuk melaksanakan pengawasan lebih ketat 

atas aktivitas yang terjadi di dalam 

perusahaan. 

 

 

Ukuran Perusahaan 

  Ukuran perusahaan merupakan 

skala yang menentukan besar atau kecilnya 

perusahaan. Tolok ukur yang menunjukan 

besar kecilnya perusahaan antara lain total 

penjualan, rata-rata tingkat penjualan, dan 

total aset. Pada dasarnya ukuran perusahaan 

hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu 

perusahaan besar (large firm), perusahaan 

menengah (medium firm) dan perusahaan 

kecil (small firm). Ukuran perusahaan ini 

didasarkan pada total asset perusahaan. 

Dengan demikian ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi luas pengungkapan 

informasi dalam suatu perusahaan dan 

ukuran perusahaan juga sangat efektif untuk 

mengetahui bagaimana kualitas suatu 

perusahaan tersebut. 

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris 

Independen terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

 Sembiring (2005) menyatakan bahwa 

semakin besar jumlah anggota dewan 

komisaris independen, maka semakin mudah 

untuk mengendalikan CEO dan pengawasan 

yang dilakukan akan semakin efektif. 

Dengan demikian porsi dewan komisaris 

independen menjadi penting bagi suatu bagi 

suatu perusahaan karena pengawasan yang 

baik akan mendorong kinerja yang baik. 

Dikaitkan dengan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan maka tekanan 

terhadap manajemen juga akan semakin 

besar untuk mengungkapkannya. Ketentuan 

Bapepam dan Peraturan Bursa Efek 

Indonesia No. 1-A tanggal 14 Juli terhadap 

pengendalian yang memberikan pengaruh 

terhadap manajemen dalam operasi 

perusahaannya,  diantara adalah 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Dengan demikian, tujuan 

perusahaan untuk mendapatkan legitimasi 

dari stakeholders dengan mengungkapkan 

tanggung jawab sosial akan dapat diperoleh 
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karena keberadaan dewan komisaris 

independen akan memberikan pengendalian 

dan independen akan memberikan 

pengendalian dan pengawasan. 

  Keberadaan dewan komisaris 

Independen pada industri perbankan di 

Indonesia diatur dengan Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) No.8/14/PBI/2006 pasal 5 

yang menyebutkan bahwa paling kurang 50 

% (lima puluh perseratus) dari jumlah 

anggota dewan komisaris adalah komisaris 

independen. Ketentuan ini memberikan 

pengaruh terhadap pengendalian dan 

pengawasan terhadap manajemen dalam 

operasi perusahaannya, diantaranya adalah 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Nurkhin (2010) dalam 

penelitiannya menemukan hasil bahwa 

elemen corporate governance sebagai 

variabel independen yaitu komponen dewan 

komisaris independen terbukti berpengaruh 

secara positif dan signifikan. Pernyataan 

tersebut menjelaskan bahwa dewan 

komisaris independen memiliki pengaruh 

yang signifikan  bagi perusahaan dalam 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya. 

H1: Komposisi dewan komisaris 

independen berpengaruh terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

 Menurut Arif (2006) dalam Novita 

Djakman (2008) hubungan antara 

kepemilikan institusional dan CSR adalah 

kepemilikan institusional umumnya dapat 

bertindak sebagai pihak yang memonitor 

perusahaan. Tingkat kepemilikan 

institusional yang tinggi akan menimbulkan 

usaha pengawasan yang lebih besar oleh 

pihak investor institusional sehingga dapat 

menghalangi perilaku opportunistic manajer. 

Hal ini menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional dapat menjadi pendorong 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial. 

 Kepemilikan Institusional sebagai 

mekanisme dalam corporate governance 

dapat ,meningkatkan kualitas keputusan 

investasi dalam meningkatkan kualitas 

keputusan investasi dalam tanggung jawab 

sosial, sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Kepemilikan institusional yang semakin 

besar diharapkan dapat mendorong untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang lebih luas.  

H2: Kepemilikan Intitusional 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility (CSR). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility 

  Ukuran perusahaan (size) 

merupakan suatu pengklasifikasian besar 

kecilnya perusahaan. Semakin besar 

perusahaan cenderung lebih banyak 

mengungkapkan tanggung jawab sosial 

daripada perusahaan yang mempunyai skala 

kecil. Ukuran perusahaan (size) sebagai 

suatu proksi yang digunakan untuk 

menjelaskan variasi pengungkapan dalam 

laporan tahunan perusahaan mengenai 

informasi lingkungan suatu perusahaan 

(Riyadi, 2006). Perusahaan yang memiliki 

total aktiva besar dan termasuk dalam 

perusahaan besar akan mengungkapkan 

lebih banyakinformasi di bandingkan 

dengan total perusahaan yang memiliki total 

aktiva sedikit dan tergolong perusahaan 

kecil. 

  Menurut Cowen et (1987) dalam 

Sembiring (2005) secara teoritis perusahaan 

besar tidak akan lepas dari tekanan, dan 

perusahaan yang lebih besar dengan 

aktivitas operasi dan pengaruh yang lebih 

besar terhadap masyarakat, mungkin akan 

memiliki pemegang saham yang 
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memperhatikan program sosial yang dibuat 

perusahaan, sehingga pengungkapan 

tanggung jawab sosial akan semakin luas. 

Dengan diungkapkannya informasi program 

sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan 

diharapkan mampu membuat citra 

perusahaan menjadi semakin baik dan dapat 

menarik investor untuk menanamkan 

sahamnya sehingga asset perusahaan pun 

menjadi semakin meningkat.  

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR) 

  

 

Kerangka pemikiran pengaruh komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan institusional 

dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responsibility 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan perbankan konvensional 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia). Penelitian ini menggunakan 

periode waktu penelitian tahun 2011-2012. 

Pemilihan sampel penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan mempertimbangkan dan 

kriteria yang ditentukan yaitu : (1) 

Perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI tahun 2011-2012  (2) 

Jumlah perusahaan perbankan konvensional 

yang  melaporkan laporan keuangan dan 

mengungkapkan CSR pada laporan tahunan 

perusahaan secara  berturut-turut tahun 

2011-2012. Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dua puluh 

perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 

 

Data Penelitian 

Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data Sekunder adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk jadi yang telah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain dan 

sudah di publikasikan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang telah 

Dewan Komisaris 

Independen 

(X1) 

Pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility  

(Y) 

Kepemilikan 

Institusional  

(X2) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 
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tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melalui website (www.idx.co.id), website 

(www.icmd.co.id). Data tersebut meliputi 

laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah metode dokumentasi 

dimana pengambilan dta mel9 alui dokumen 

tertulis maupun elektronik dari lembaga dan 

instansi yang dapat dilihat laporan keuangan 

dan annual report perusahaan. 

Variabel Penelitian 

 Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini variabel dependen yaitu 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan variabel independen 

yaitu komposisi dewan komisaris 

independen, kepemilikan institusional dan 

ukuran perusahaan. 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibity 

 Secara teoritik, corporate sosial 

responsibility dapat didefinisikan sebagai 

tanggung jawab moral suatu perusahaan 

terhadap para stakeholdernya, terutama 

komunitas atau masyarakat disekitar wilayah 

kerja dan operasinya. Corporate social 

responsibility berusaha memberikan 

perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke 

dalam operasinya. Pertanggung jawaban 

sosial adalah mekanisme bagi suatu 

organisasi untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap 

lingkungan dan sosial terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan. Dengan 

demikian,operasi bisnis yang dilakukan oleh 

perusahaan tidak hanya  berkomitmen 

dengan ukuran keuntungan secara financial 

saja, tetapi juga harus berkomitmen pada 

pembangunan sosial ekonomi secara 

menyeluruh dan berkelanjutan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adlah tingkat 

pengungkapan CSR pada laporan tahunan 

perusahaan yang dinyatakan dalam 

Corporate Social Responsibility Disclosure 

Index (CSRDI) yang mengacu pada 

indicator GRI (Global Reporting Initiatives). 

Indikator GRI terdiri dari 43 item 

pengungkapan yaitu yang terdiri dari: 7 

indikator ekonomi, 12 indikator 

pelaksanaan, tenaga kerja dan kepatuhan 

kerja; 10 indikator pelaksanaan 

pengungkapan masyarakat; 5 indikator 

pelaksanaan tanggung jawab produk; dan 9 

indikator tambahan sektor jasa keuangan, 

sebagai dasar pengungkapan dilihat dari 

sustainability reporting (laporan 

berkelanjutan). 

 

 

CSRIj  = ∑Xij 

   nj 

Keterangan :  

CSRDI j : Corporate Social 

Resposibility Disclosure Index 

perusahaan j  

Nj : Jumlah item untuk 

perusahaan j, nj ≤ 43  

 

∑Xij : Jumlah dari kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan j yang 

diungkapkan dalam laporan 

tahunan perusahaan, setiap 

kegiatan yang dilaporkan akan 

diberi nilai 1, untuk perusahaan 

yang tidak melaporkan 

kegiatan CSR akan diberi nilai 

0. 

Dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1 

  

http://www.idx.co.id/
http://www.icmd.co.id/
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Komposisi Dewan Komisaris Independen 

 

 Komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang tidak 

terafiliasi dengan manajemen, anggota 

dewan komisaris lainnya dan pemegang 

saham pengendali, serta bebas dari 

hubungan bisnis atau hubungan lainnya 

yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

untuk bertindak independen atau bertindak 

semata-mata demi kepentingan perusahaan 

(Komite Nasional Kebijakan Governance, 

2006). Yang dimaksud terafiliasi adalah 

pihak yang mempunyai hubungan bisnis dan 

kekeluargaan dengan pemegang saham 

pengendali, anggota direksi dan dewan 

komisaris lain, serta dengan perusahaan itu 

sendiri Dewan komisaris merupakan suatu 

mekanisme yang mengawasi dan mekanisme 

untuk memberikan petunjuk dan arahan 

pada pengelola perusahaan. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur Proporsi dewan 

komisaris independen adalah persentase 

jumlah anggota dewan komisaris 

independen dari seluruh jumlah anggota 

dewan komisaris. Proporsi dewan komisaris 

independen dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

DKI = Jumlah komisaris independen   x 

100%  

     Jumlah komisaris 

 

 

 

Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan Institusional adalah 

kepemilikan saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti 

perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi dan kepemilikan institusi lainnya. 

Pada umumnya kepemilikan institusional 

bertindak sebagai pihak yang memonitor 

suatu perusahaan. Investor institusional 

sering juga disebut dengan investor yang 

canggih (sophisticated) dengan demikian 

seharusnya dapat lebih baik dalam 

menggunakan informasi periode sekarang 

dalam memprediksi laba masa depan 

dibandingkan dengan investor non 

instusional. Perusahaan dengan kepemilikan 

institusional yang besar (lebih dari 5%) 

mengindikasikan kemampuannya untuk 

memonitor manajemen (Arif dalam 

Nurkhin. 2009). Untuk mengukur 

kepemilikan institusional dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KI = Jumlah saham yang dimiliki    

institusional x 100% 

      Total saham beredar 

 

Ukuran Perusahaan 

Size perusahaan merupakan 

variabel penduga yang banyak digunakan 

untuk menjelaskan variasi pengungkapan 

dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran 

perusahaan diproksikan atau diukur dengan 

menggunakan Total Aset (Ln). Pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

CSR tercermin dalam teori Legistimasi yang 

menjelaskan bahwa perusahaan perlu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

dimana perusahaan berada, sehingga 

perusahaan besar perlu melakukan lebih 

banyak aktivitas yang memberikan dampak 

positif lebih besar terhadap masyarakat , 

kemungkinan mempunyai lebih banyak 
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pemegang saham yang boleh jadi terkait 

dengan program sosial perusahaan dan 

laporan tahunan akan dijadikan sebagai alat 

yang efisien untuk menyebarkan informasi 

ini (Nurkin, 2010). Untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perusahaan untuk melihat 

apakah suatu perusahaan yang laba atau 

asetnya tinggi akan mengungkapkan CSR 

perusahaannya dengan baik dan 

berkelanjutan, misalnya dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan sosial yang berguna untuk 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Pada 

penelitian ini pengukuran ukuran perusahaan 

diproksikan melalui Total Aset (Ln) dan 

dapat dihitung dengan sebagai berikut : 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

 

Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda, karena metode ini dapat 

dipergunakan sebagai model prediksi 

terhadap suatu variabel terikat dengan 

beberapa variabel bebas. Dengan alat 

statistik menggunakan analisis deskriptif dan 

pengujian hipotesis. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Analisis statistik deskriptif adalah 

suatu metode menganalisis dta kuantitatif, 

sehingga diperoleh deskripsi yang teratur 

mengenai suatu kegiatan. Ukuran yang 

digunakan dalam deskripsi antara lain 

frekuensi, tendensi sentral (mean, median 

dan modus), disperse (standart deviasi dan 

varian) dan koefisien korelasi antara 

variabel penelitian. Ukuran yang digunakan 

dalam statistic deskriptif tergantung pada 

tipe skala pengukuran penelitian (Ghozali, 

2005). 

Tabel 1 

Hasil Analisis Deskriptif Pengungkapan CSR 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

CSR 20 30.26 65.96 39.4152 8.01149 

Valid N 

(listwise) 
20 

    

 

 Dari tabel pengungkapan CSR 

perusahaan perbankan konvensional tahun 

2011-2012 dapat dilihat bahwa 

pengungkapan CSR tertinggi adalah Bank 

Danamon Tbk 65.96% dan nilai minimum 

atau terendah adalah Bank Nusa 

Parahyangan Tbk dengan prersentase 

30.26%. Dari hasil pengamatan tabel  CSR 
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perusahaan perbankan 2011-2012 dengan 20 

sampel dapat dilihat bahwa variabel CSR 

diukur dengan menggunakan Global 

Reporting Initiative (GRI) yaitu jumlah  

CSR yang ada dalam suatu perusahaan 

menunjukkan nilai minimum sebesar 

30.26% , nilai maksimum 65.96%, standart 

deviasi  8.01149 dan rata-rata sebesar 

39.4152% yang menjelaskan bahwa kurang 

dari 50% dari sampel perusahaan masih 

kurang peduli akan pentingnya 

mengungkapkan rasa tanggung jawab sosial 

perusahaannya kepada lingkungan dan 

masyarakat sekitar akibat dari aktivitas 

usaha perusahaan tersebut. 

 

Tabel 2 

Analisis Deskriptif  Variabel Dewan Komisaris Independen 

Descriptive Statistics 

 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DKI 20 37.50 91.67 58.5735 11.05234 

Valid N 

(listwise) 
20 

    

 

 Dari tabel Dewan komisaris 

independen perusahaan perbankan 

konvensional tahun 2011-2012 dapat dilihat 

bahwa komposisi dewan komisaris 

independen tertinggi adalah pada Bank ICB 

Bumi Putra Tbk dengan presentase 91.67% 

dan yang terendah adalah Bank Danamon 

Indonesia Tbk dengan persentase 37.50%. 

Dari hasil pengamatan tabel dewan 

komisaris independen perusahaan perbankan 

2011-2012 dengan 20 sampel dapat dilihat 

bahwa Variabel Dewan Komisaris 

Independen (DKI) diukur dengan proporsi 

jumlah dewan komisaris independen yang 

ada dalam suatu perusahaan menunjukkan 

nilai minimum sebesar 37.50 , nilai 

maksimum 91.67, standart deviasi 11.05234 

rata-rata sebesar 58.5735 yang menjelaskan 

bahwa lebih dari 50% dari sampel anggota 

dewan komisaris adalah dewan komisaris 

independen.
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Tabel 3 

Analisis Deskriptif Kepemilikan Institusional 

    Descriptive Statistics 

 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

KI 20 11.03 99.99 73.5450 24.04567 

Valid N 

(listwise) 
20 

    

 

 Dari tabel Kepemilikan Institusional 

perusahaan perbankan konvensional tahun 

2011-2012 dapat dilihat bahwa kepemilikan 

institusional tertinggi  adalah Bank Mutiara 

Tbk dengan presentase 99,99% dan yang 

terendah adalah Bank Himpunan Saudara 

Tbk dengan persentase 11,03%. Dari hasil 

pengamatan tabel kepemilikan institusional, 

Kepemilikan saham oleh institusional 

menunjukkan proporsi saham perusahaan 

yang dimiliki oleh pihak di luar perusahaan 

baik dalam negeri maupun luar negeri yang 

bukan merupakan perseorangan.  

Kepemilikan instutisonal ini mempunyai 

nilai minimum sebesar 11,03  dan Nilai 

maksimum kepemilikan saham oleh 

institusional adalah 99,99 . Variabel 

kepemilikan saham intitusional (KI) yang 

diukur dengan proporsi saham yang dimiliki 

oleh institusi perusahaan yang menunjukkan 

nilai sebesar rata-rata sebesar 73.5450 yang 

dapat menjelaskan bahwa lebih dari 50% 

saham yang dimiliki oleh perusahaan adalah 

saham yang dimiliki oleh institusi. 

 

 

Tabel 4 

Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

TOTAL_ASET 20 15.46 25.03 19.9890 2.51758 

Valid N 

(listwise) 
20 

    

 

 

 Dari tabel ukuran perusahaan yang 

dihitung dengan menggunakan Total asset 

(Ln) pada perusahaan perbankan 

konvensional tahun 2011-2012 dapat dilihat 
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bahwa total aset tertinggi atau nilai 

maksimum adalah Bank Tabungan Nusa 

Parahyangan Tbk dengan presentase 25.03% 

dan nilai yang terendah atau nilai minimum 

adalah Bank Capital Indonesia Tbk dengan 

persentase 15.46% ,  standart devisiasi 

sebesar 2.51758, rata-rata sebesar 19.9890 

yang menunjukkan bahwa kurang dari 50% 

sampel yang memiliki nilai total asetnya 

rendah. 

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris 

Independen terhadap Pengungkapan 

CSR 

Berdasarkan dari hasil uji t komposisi atau 

jumlah anggota komisaris independen tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat 

dari signifikansi Dewan Komisaris 

Independen sebesar 0.241 lebih besar dari 

0.05 yang berarti bahwa jumlah dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Susi 

Susanti (2012) dimana kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan  

bahwa komposisi dewan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh yang 

besar dalam suatu perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa jumlah kepemilikan saham oleh 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini dapat dilihat 

dari signifikansi Kepemilikan Institusional 

sebesar 0.567 lebih besar dari 0.05 yang 

berarti bahwa jumlah kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Ahmad Nurkin 

(2010) dimana kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Hasil tersebut memperjelas bahwa 

meskipun hasil dari pengungkapannya tinggi 

belum tentu variabel kepemilikan 

institusional juga tinggi, dengan adanya 

penurunan tingkat kepemilikan institusional 

dalam perusahaan, maka semakin kecil pula 

kekuatan suara dan dorongan pihak institusi 

untuk mengawasi manajemen dan akibatnya 

akan memperkecil atau mengurangi 

dorongan atau dukungan yang lebih besar 

untuk mengoptimalkan nilai perusahaan 

sehingga tanggung jawab sosial perusahaan 

juga akan menurun dan secara tidak 

langsung akan menurunkan citra perusahaan 

dikalangan masyarakat sekitar. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan CSR 

 Pada umumnya perusahaan besar 

akan cenderung mengungkapkan informasi 

mengenai aktifitas yang dilakukan 

perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa ukuran perusahaan yang 

diukur dengan menggunakan Total Aset 

(Ln) tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Hal ini dapat dilihat 

dari signifikansi Total Aset (Ln) sebesar 

0.438 yang lebih besar dari 0.05 yang berarti 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian Ati 

Retna Sari, Sutrisno dan Eko Ganis 

Sukoharsono (2013) dimana ukuran 

perusahaan yang diukur dengan Total Aset 

(Ln) tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil Total Aset yang 

prosentasenya tinggi, menunjukkan bahwa 

aset perusahaan tersebut tinggi, tetapi 

walaupun dengan tingginya aset perusahaan 

tersebut belum bisa banyak memberikan 

kontribusi terhadap lingkungannya. 
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN 

SARAN 

Hasil pengujian yang telah 

dilakukan, dapat dilihat bahwa pada 

pengujian pertama pengaruh komposisi 

dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan corporate social 

responsibility (CSR), Pada hasil pengujian 

pengaruh komposisi dewan komisaris 

terhadap pengungkapan CSR menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan. Hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan  bahwa 

komposisi dewan komisaris independen 

tidak memiliki pengaruh yang besar dalam 

suatu perusahaan, dewan komisaris 

independen terdiri dari anggota komisaris 

yang bukan merupakan anggota manajemen, 

pemegang saham mayoritas dari suatu 

perusahaan yang mengawasi pengelolaan 

perusahaan. Walaupun komposisi dewan 

komisaris independen dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil yang tinggi, komposisi 

dewan komisaris independen tidak 

sepenuhnya mengawasi langsung dalam 

kegiatan sosial terhadap masyarakat dan 

lingkungan secara optimal. Hasil ini juga 

menunjukan bahwa pihak komisaris 

independen di Indonesia belum menganggap 

perlu mengenai ada atau tidaknya 

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan.  

Kepemilikan institusional dalam 

penelitian ini juga menunjukkan hasil yang 

tidak signifikan, Hal tersebut dapat dikarena 

kan dengan adanya peningkatan kepemilikan 

institusional dalam perusahaan, maka 

semakin besar pula kekuatan suara dan 

dorongan pihak institusi untuk mengawasi 

manajemen dan akibatnya akan memberikan 

dorongan atau dukungan yang lebih besar 

untuk mengoptimalkan nilai perusahaan 

sehingga tanggung jawab sosial perusahaan 

juga akan meningkat dan secara tidak 

langsung akan meningkatkan citra 

perusahaan dikalangan masyarakat sekitar. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa dengan 

adanya peningkatan kepemilikan 

institusional dalam perusahaan, maka 

semakin besar pula kekuatan suara dan 

dorongan pihak institusi untuk mengawasi 

manajemen dan akibatnya akan memberikan 

dorongan atau dukungan yang lebih besar 

untuk mengoptimalkan nilai perusahaan 

sehingga tanggung jawab sosial perusahaan 

juga akan meningkat dan secara tidak 

langsung akan meningkatkan citra 

perusahaan dikalangan masyarakat sekitar.  

Penelitian ini juga menjelaskan 

bahwa ukuran perusahaan juga tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

CSR, hal itu dapat disebabkan karena tinggi 

atau rendahnya penerapan CSR yang 

dilakukan oleh sebagian perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap tinggi atau 

rendahnya tingkat Total Aset perusahaan 

tersebut. Terbukti dengan banyak 

perusahaan yang penerapan CSRnya tinggi 

tetapi memiliki tingkat Total Aset (Ln) nya 

rendah, begitu juga sebaliknya. Hasil Total 

Aset (Ln) yang prosentasenya tinggi, 

menunjukkan bahwa laba perusahaan 

tersebut tinggi, tetapi walaupun dengan 

tingginya laba perusahaan tersebut belum 

bisa banyak memberikan kontribusi terhadap 

lingkungannya. Penelitian tersebut 

memperjelas bahwa hasil yang 

mengindikasikan tidak adanya pengaruh 

signifikan, maka semakin banyak perbankan 

yang tidak dapat menunjukan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

didalam laporan tahunan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan 

tidak dapat menentukan kontribusi CSR 

perusahaan tersebut. Oleh karena itu 

hipotesis dari ukuran perusahaan yang 

dihitung dengan Ukuran perusahaan ditolak.  

Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik, adapun 

keterbatasan tersebut yaitu : (1) Subyektif 
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dalam penilaian pengungkapan corporate 

social responsibility (CSR), Hal ini 

disebabkan karena sudut pandang dan 

penilaian setiap pembaca/peneliti berbeda-

beda. (2) Hasil dari pengujian variabel-

variabel pada penelitian ini menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan. (3) Perusahaan 

perbankan konvensional yang terdaftar di 

BEI hanya sedikit. (4) Penelitian ini hanya 

menggunakan 40 sampel dengan periode 

waktu tahun 2011-2012, sehingga belum 

dapat mewakili setiap populasi yang ada. (5) 

Keterbatasan dalam mengambil jenis 

perusahaan, pada penelitian ini hanya 

menggunakan perusahaan perbankan 

konvensional saja. 

 Adapun saran-saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya 

atas penelitian ini adalah sebagai berikut : 

(1) Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan jumlah sampel yang akan 

diteliti. (2) Menambah variabel atau sampel 

sehingga mendapatkan hasil yang signifikan. 

(3) Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas populasi penelitian, tidak hanya 

menggunakan perusahaan perbankan 

konvensional  saja. (4) Peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan variabel lainnya tidak hanya 

variabel CSR, Komposisi dewan komisaris 

independen, kepemilikan institusional, dan 

ukuran perusahaan saja. 
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